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Abstrak

Sosialisasi dan pelatihan Sport Education Model (SEM) berbasis materi kearifan budaya lokal dilakukan sebagai upaya Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pancasila (P5) pada peserta didik. Model pembelajaran ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
budaya lokal melalui aktivitas olahraga, sehingga siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan fisik tetapi juga karakter yang selaras
dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan Kurikulum Merdeka memungkinkan sekolah untuk berkolaborasi lebih erat dengan komunitas
lokal mereka serta memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi, kurikulum juga dapat dirancang untuk mencakup pembelajaran
yang lebih relevan dan praktis yang mendukung pencapaian SDG. Maka dari itu tujuan dari kegiatan ini untuk penyebarluasan SEM
berbasis materi kearifan budaya lokal untuk penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah dan masyarakat. Metode pelaksanaan
pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu sosialisasi/seminar, pelatihan/workshop dan simulasi. Sasarannya adalah guru
olahraga SD, pegiat olahraga serta mahasiswa. Hasil dari kegiatan ini meningkatan pemahaman kepada guru terkait implementasi SEM
berbasis materi kearifan budaya lokal untuk penguatan P5 di Sekolah Dasar serta meningkatkan keterampilan guru dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran inovatif berupa perangkat pembelajaran beroroentasi P5. Kegiatan ini juga menghasilkan
naskah Implementasi Kerjasama antara Prodi S1 PGSD UPI Kampus Tasikmalaya dengan S1dan S2 Pendidikan Jasmani UNSUR.

Kata Kunci: Sport Education Model (SEM); Kurikulum Merdeka; materi kearifan budaya lokal; Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5).

Abstract

The socialization and training of Sport Education Model (SEM) based on local cultural wisdom material was carried out as an effort of
the Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) for students. This learning model aims to instill local cultural values through sports
activities, so that students not only develop physical skills but also characters that are in line with Pancasila values. With the Kurikulum
Merdeka, schools can collaborate more closely with their local communities and understand the needs and challenges faced, the
curriculum can also be designed to include more relevant and practical learning that supports the achievement of SDGs. Therefore, the
purpose of this activity is to disseminate SEM based on local cultural wisdom material to strengthen the Pancasila Student Profile in
schools and communities. The method of implementing community service is carried out through several stages, namely
socialization/seminars, training/workshops and simulations. The targets are elementary school sports teachers, sports activists and
students. The results of this activity increase teachers' understanding regarding the implementation of SEM based on local cultural
wisdom material to strengthen P5 in Elementary Schools and improve teachers' skills in developing innovative learning tools in the form
of P5-oriented learning tools. This activity also produced a manuscript for the Implementation of Cooperation between the S1 PGSD
Study Program, UPI Tasikmalaya Campus and the S1 and S2 Physical Education, UNSUR.
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PENDAHULUAN
Kurikulum Merdeka

sekolah untuk berkolaborasi lebih erat dengan

memungkinkan

komunitas lokal mereka. Dengan memahami
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh
komunitas, kurikulum dapat dirancang untuk
mencakup pembelajaran yang lebih relevan dan
praktis yang mendukung pencapaian SDG.

Dalam hal ini guru memiliki peran penting
sebagai fasilitator dalam memberikan model
pembelajaran  yang tepat sesuai  dengan
perkembangan zaman sehingga  tercipta
lingkungan belajar yang mendukung siswa untuk
mengembangkan berbagai aspek pemahaman, dan
keterampilan serta nilai-nilai positif selama
pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan siswa
dapat menjadi individu yang lebih terampil,
berpikiran kritis, berkarakter Pancasila dan mampu
menghadapi tantangan masa depan (Rahayu et al.,
2023; Rohmah et al., 2023).

Profil Pelajar Pancasila sebagai bagian dari
Kurikulum Merdeka merupakan sebuah konsep
yang diinisiasi pemerintah dalam rangka
meningkatkan karakter peserta didik ditengah
gempuran globalisasi dan campuran budaya yang
ada (Cao et al., 2011, Lestari, 2018). Profil Pelajar
Pancasila, dirumuskan sebagai Pelajar Indonesia
yang berkompeten, berkarakter, dan berperilaku
sesuai nilai-nilai Pancasila (Musdalipah et al.,
2023) dengan meliputi enam elemen kunci yakni
1) Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia; 2) Berkebhinekaan
global; 3) Mandiri; 4) Bernalar kritis; 5) Bergotong
royong; dan 6) Kreatif (Jamaludin et al., 2022).

Konsep Profil Pelajar Pancasila menekankan
pentingnya pengembangan karakter siswa sebagai
bagian dari tujuan utama pendidikan, bukan hanya
pencapaian prestasi akademik semata (Armini,
2024). Oleh karena itu, konsep Profil Pelajar
Pancasila menjadi sangat penting dalam
pembangunan  karakter  dan  keberhasilan
pendidikan di Indonesia.

Konsep Profil Pelajar Pancasila menjadi
sangat penting dalam pembangunan karakter dan
keberhasilan pendidikan di Indonesia. Lebih lanjut,
dalam menghadapi tantangan globalisasi dan
tergerusnya nilai budaya, maka penting juga untuk
mengenalkan dan mempertahankan
keanekaragaman budaya serta mengembangkan
pendidikan budaya yang bertujuan untuk
mengajarkan generasi muda dalam menghargai,
mempertahankan, serta memperkuat mereka
dengan nilai-nilai karakter budaya bangsa (Irmania
et al.,, 2021). Berkenaan dengan hal tersebut,
permainan tradisional memiliki peran strategis
dalam mempromosikan kearifan budaya lokal
melalui  pembelajaran  di  sekolah  karena
mengandung nilai-nilai sosial dan budaya yang
kaya dan bervariasi, sehingga dapat menjadi sarana
yang efektif untuk mengajarkan siswa tentang
kearifan lokal dan budaya Indonesia (Liu & Peng,
2009).

Dalam proses pembelajaran, seorang guru
akan menggunakan model pembelajaran yang
dirasa tepat digunakan sesuai dengan karakteristik
siswanya (Casey & MacPhail, 2018). Dalam
Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Metzler (2017)

menyatakan ada tujuh model pembelajaran yang
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umum digunakan, salah satunya adalah Sport
Education Model (SEM). SEM merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
berbasis tim dimana setiap tim mempunyai
tanggung jawab untuk memilih  strategi,
melaksanakan permainan secara mandiri, dan
melibatkan seluruh anggota tim dalam setiap
tahapan kegiatan (O’Neil & Krause, 2016).

Model pembelajaran SEM telah diterapkan
di banyak negara (Pill et al., 2023) pada berbagai
cabang olahraga dan memberikan dampak positif
dalam meningkatkan keterampilan fisik,
pembelajaran sosial, sikap, dan nilai-nilai sosial
siswa dari berbagai tingkat dan jenis pendidikan.
Olahraga (Hastie et al., 2011). Penelitian lain
memperkuat bahwa SEM adalah model pengajaran
yang tepat untuk mendorong pembelajaran
kooperatif, partisipatif, dan holistik dalam
Pendidikan Jasmani dan olahraga (Ayvazo, 2009;
Manninen & Campbell, 2022; Wallhead et al.,
2014). Model pembelajaran SEM ini sangat bagus
diterapkan disekolah untuk mendorong
pembelajaran yang lebih koperatif serta dapat juga
digabungkan dengan materi kearifan budaya lokal
salah satunya permainan tradisional.

Permainan tradisional merupakan salah satu
budaya lokal yang memiliki nilai-nilai positif,
seperti kebersamaan, kerjasama, kreativitas, dan
menghormati lawan main. Permainan tradisional
dipandang menjadi salah satu alat yang tepat untuk
diterapkan pada para siswa sekolah dasar karena
selain anak pada usia tersebut senang akan
bermain, juga secara tidak langsung mereka

dikenalkan pada budaya kearifan lokal yakni

berbagai permainan tradisional yang akhir-akhir
ini juga mengalami kemerosotan khusushya pada
generasi anak-anak saat ini (Muzdalipah &
Yulianto, 2015). Penelitian sebelumnya telah
banyak yang mengungkapkan bahwa permainan
tradisional memberikan dampak positif dalam
pembelajaran (Dyson et al., 2004; Handoko &
Gumantan, 2021). Namun, kekosongan yang
terjadi adalah sebagain besar pembelajaran
permainan tradisional masih berpusat pada
pengajar dan mengedepankan pengembangan fisik
serta masih sedikit penelitian yang
menintegrasikannya dengan konsep Profil Pelajar
Pancasila. Selain itu, masih jarang pembelajaran
permainan tradisional yang berpusat pada siswa,
dengan keterlibatan penuh siswa dalam prosesnya
seperti  bermain peran sebagai wasit dan
keterlibatan  siswa dalam  penyelenggaraan
turnamen maupun festival olahraga tradisional.
Padahal intisari kegiatan pembelajaran seyogyanya
adalah pengalaman belajar yang dilakukan
merupakan miniatur dari kegiatan nyata yang
dilakuakan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
diperlukan pengembangan model pembelajaran
yang lebih relevan dalam pengajaran permainan
tradisional berbasis kearifan budaya lokal untuk
penguatan profil pelajar Pancasila.

Namun disituasi saat ini hasil penelitian
penelitian sebelumnya, menunjukkan 48,6% guru
Penjas mempunyai pemahaman dan keyakinan
akan pentingnya Kurikulum Merdeka dan
Pendidikan Olahraga pada tingkat tinggi,
sedangkan 12,2% berada pada tingkat sedang, dan
39,2% berada pada tingkat rendah. Artinya masih
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diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman
guru mengenai penerapan Kurikulum Merdeka dan
penerapan model pembelajaran SEM di sekolah
(Nur et al., 2023).

Dari permasalahan tesebut menjelaskan
bahwa kurangnya pemahaman guru PJOK terkait
dengan penerapan model pembelajaran PJOK yang
dapat menunjang penguatan profil pelajar
pancasila. Dalam konteks tersebut penulis
merasakan adanya kesesuaian dengan hasil
penelitian dari penulis terkait dengan SEM
berbasis materi kearifan budaya lokal untuk
penguatan Profil Pelajar Pancasila, dalam
pengabdian ini penulis mengharapkan bahwa hasil
penelitian yang telah dicapai dapat menjawab
permasalahan yang ada di masyarakat khususnya
di guru PJOK.

Oleh karena itu, Guru merupakan pilihan
yang strategis di wilayah Jawa Barat yang
dipandang oleh tim pengabdian sebagai sasaran
yang strategis untuk dapat tahap awal melakukan
sosialisasi dan pelatihan SEM berbasis materi
kearifan budaya lokal untuk penguatan Profil
Pelajar Pancasila. Sehingga SEM dapat diketahui
olen Guru PJOK dan dapat dijadikan sebagai
model pembelajaran dalam rangka penguatan

Profil Pelajar Pancasila di Sekolah.

METODE

Kegiatan ini diselenggarakan pada tanggal
26 Oktober 2024 di Kampus Universitas
Suryakancana JI. Pasirgede Raya, Bojongherang,
Kec. Cianjur, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat

43216. Kegiatan program pengabdian kepada

masyarakat ini dalam pelaksanaannya dilakukan

dengan pendekatan luring, baik itu pematerian

ataupun praktiknya. Kegiatan ini memiliki tiga
tahapan yaitu sosialisasi; pelatihan/workshop dan
simulasi.

1) Sosialisasi ini dalam bentuk pematerian yang
terdiri dari pemberian materi dan FGD terkait
dengan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam Pembelajaran PJOK;
Revitalisasi Permainan Tradisional di era
Digitalisasi (Refleksi).

2) Pelatihan/Workshop terdiri dari pelatihan yang
dikhususkan berupa model SEM Berbasis
Materi Kearfian Budaya Lokal dalam P5.
Dengan pemberian materi terkait Konsep dan
Implementasi SEM dalam pembelajaran PJOK;
dan Integrasi SEM & P5 dalam Pembelajaran
PJOK.

3) Simulasi teridiri dari prakterk implementasi
SEM Berbasis Materi Kearfian Budaya Lokal
dalam P5 yang di dampingi oleh para pemateri

dan fasilitator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian dalam bentuk pelatihan dan
sosialisasi model pembelajaran ini merupakan
upaya penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Dengan adanya pelatihan ini, guru
dapat lebih mudah beradaptasi dengan tantangan
pendidikan modern dan mampu menyediakan
pengalaman belajar yang lebih relevan bagi siswa.
Implementasi yang efektif dan berkelanjutan dari
model pembelajaran inovatif ini akan membantu

membentuk generasi pelajar yang Kkritis, kreatif,
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serta menghargai nilai-nilai budaya lokal dan
nasional.
Pada pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari
4 pematerian dan 1 simulasi praktek. Berikut ini
rincian dari pematerian dan simulasi praktek:
1) Materi Pertama: Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam Pembelajaran
PJOK.

Gambar 1. Pemberian Materi oleh Firman
Nurdiansyah, S.Pd. (Fasilitator Guru
Penggerak PJOK)

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Pendidikan
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) adalah langkah

strategis untuk mengembangkan karakter siswa

dalam  pembelajaran Jasmani,

yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. PJOK
memiliki  keunggulan  dalam  menciptakan
pengalaman belajar aktif yang mendukung
pengembangan Kkarakter, keterampilan sosial, dan
kebugaran jasmani siswa (Ahwan et al., 2023).
Projek ini bertujuan untuk memperkuat
implementasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
melalui kegiatan PJOK yang mencakup aktivitas
fisik, permainan tradisional, dan pembelajaran
berbasis proyek. Dengan berfokus pada P5, siswa

diharapkan  tidak hanya  mengembangkan

keterampilan fisik tetapi juga nilai-nilai seperti
gotong royong, disiplin, dan tanggung jawab.
Projek P5 dalam pembelajaran PJOK adalah
pendekatan yang efektif untuk menguatkan
karakter siswa melalui aktivitas fisik yang
bermakna. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila dalam PJOK, siswa dapat mengalami
proses  pembelajaran yang  menyenangkan
sekaligus mendalam. Hal ini tidak hanya
memperkuat kebugaran fisik siswa, tetapi juga
mengembangkan kepribadian dan nilai moral yang
penting untuk membentuk pelajar yang berkarakter
Pancasila.
2) Materi  Kedua:
Tradisional di era Digitalisasi (Refleksi).

Revitalisasi Permainan

Gambar 2. Materi oleh Dr. Ervan Kastrena,
M.Pd. Kaprodi S2 Pendidikan Jasmani SPs
UNSUR) dan Dr. Adi Rahadian, S.Si., M.Pd.
(Kaprodi S1 Pendidikan Jasmani FKIP
UNSUR)

Di era digitalisasi, anak-anak cenderung
menghabiskan waktu bermain game online,
menonton video, atau menggunakan media sosial,
yang berdampak pada penurunan ketertarikan
Padahal,

permainan tradisional tidak hanya berfungsi

terhadap  permainan tradisional.

sebagai hiburan, tetapi juga mengandung nilai-
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nilai budaya, edukasi, serta keterampilan sosial
yang bermanfaat untuk perkembangan karakter
anak (Suryawan, 2020). Melalui revitalisasi
permainan tradisional, kita dapat melestarikan
budaya lokal, mengajarkan nilai-nilai
kebersamaan, dan menghadirkan alternatif
kegiatan fisik yang sehat bagi anak-anak.

Revitalisasi permainan tradisional di era
digitalisasi adalah langkah penting untuk
melestarikan budaya dan menciptakan generasi
muda yang menghargai warisan leluhur. Dengan
memadukan teknologi, pendidikan, dan partisipasi
masyarakat, permainan tradisional dapat kembali
hidup dan relevan di tengah generasi digital. Selain
itu, permainan ini dapat menjadi media untuk
mengajarkan nilai-nilai  sosial, meningkatkan
kesehatan fisik, dan mendukung tumbuh kembang
anak secara menyeluruh (Muslihin et al., 2021).
Upaya kolaboratif antara pemerintah, sekolah,
keluarga, dan masyarakat adalah kunci untuk
memastikan keberlanjutan permainan tradisional di
era digital.

3) Konsep dan Implementasi SEM dalam

pembelajaran PJOK

-
]

Gambar 3. Pemberian Materi oleh Prof. Dr. H.
Adang Suherman, M.A (Guru Besar UPI)
SEM adalah model pembelajaran yang

meniru struktur olahraga sesungguhnya dan

bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih otentik bagi siswa (Stran & Curtner-
Smith, 2009). SEM dirancang untuk mengajarkan
keterampilan olahraga, pengetahuan taktik, serta
nilai-nilai sosial seperti sportivitas, kerjasama, dan
tanggung jawab (Evangelio et al., 2018). SEM
berfokus pada pembelajaran jangka panjang
dengan tahapan seperti yang terjadi dalam musim
olahraga, dari latihan hingga pertandingan
(Siedentop et al., 2019).

SEM dalam pembelajaran PJOK adalah
pendekatan yang efektif untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna bagi siswa (Schiff & Supriady, 2023).
Dengan implementasi SEM, siswa dapat belajar
keterampilan olahraga, memahami taktik, serta
mengembangkan keterampilan sosial  seperti
sportivitas, kerja sama, dan tanggung jawab. SEM
tidak hanya menumbuhkan kecintaan terhadap
olahraga, tetapi juga membentuk karakter yang
mendukung  perkembangan mereka  sebagai
individu yang berkarakter. Implementasi yang baik
dan adaptasi terhadap kondisi lokal adalah kunci

keberhasilan SEM dalam pembelajaran PJOK.

4) Integrasi SEM & P5 dalam Pembelajaran PJOK

By
|

Gambar 4. Pemberian Materi oleh Dr. Lutfi
Nur, M.Pd., M.M. (Dosen UPI

KampusTasikmalaya)
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Menggabungkan SEM  dengan  Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) adalah pendekatan yang
inovatif untuk mengembangkan keterampilan fisik
sekaligus  karakter  siswa.  Integrasi  ini
memungkinkan siswa tidak hanya menguasai
keterampilan olahraga, tetapi juga menerapkan
nilai-nilai  Profil Pelajar Pancasila (Pancasila
Student Profile) seperti gotong royong, mandiri,
beriman dan berakhlak mulia, kreatif, bernalar
kritis, dan berwawasan global.

Integrasi SEM dengan Profil  Pelajar
Pancasila (P5) dalam pembelajaran PJOK
merupakan pendekatan yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan fisik sekaligus
karakter siswa yang mencerminkan nilai-nilai
Pancasila. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan
siswa yang terampil dalam olahraga, tetapi juga
individu yang berkarakter dan mampu bekerja
sama, berpikir  kritis, dan  menghargai
keberagaman. Dengan pelaksanaan yang tepat,
SEM dan P5 dapat menjadi pilar penting dalam
pembentukan profil pelajar yang berjiwa
Pancasila.

5) Simulasi

Pada tahap ini peserta melakukan simulasi
implementasi SEM berbasis Materi Kearifan
Budaya Lokal dalam P5 dengan materi permainan
tradisional hadang. Dalam simulasi ini dibagi
menjadi beberapa tahapan yaitu pembagian peran,
pencarian informasi terkait peran masing-masing,

dan melakukan simulasi latihan dan festival.

Gambar 6. Pelaksanaan Simulasi

Dalam kegiatan pengabdian, para peserta
mengungkapkan bahwa kegiatan ini memberikan
gambaran yang sangat luas terkait pelaksanaan
SEM dalam kegiatan P5, terutama menggunakan
materi  kearifan  budaya lokal. = Dalam
pelaksanaannya  terdapat perbedaan antara
pelaksanaan SEM saja dengan pelaksanaan SEM
dalam P5. SEM dalam konteks P5 dapat
diintegrasikan untuk membentuk karakter siswa
melalui  pembelajaran olahraga yang lebih
bermakna dan berkesinambungan. Alur ini
dirancang untuk membina keterampilan fisik,
sosial, dan nilai-nilai Pancasila melalui berbagai
tahapan yang menyerupai siklus olahraga

sesungguhnya. Berikut adalah alur SEM dalam P5:
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Tabel Alur SEM dalam P5

ALUR PROJEK PROFIL
Pengenalan -1-} Kontekstualisasi Aksi —P Refleksi dan Tindak Lanjut

Integrasi penerapan Sport Education Madel (SEM) pada Alur Projek Profil

Slall/ tactical +Inter;’im.ra team games+ Postseason + Festival (Turnamen Final)
development with practices

Alur SEM dalam P5 bertujuan untuk

mengintegrasikan pembelajaran olahraga dengan

penguatan  karakter  berdasarkan nilai-nilai
Pancasila. ~ Model ini  membantu  siswa
mengembangkan keterampilan fisik dan sosial,
serta menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang
akan berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Dari kegiatan pengabdian ini menghasilkan
naskah implementasi kerjasama antara S1 PGSD
UPI Kampus Tasikmalaya dengan S1 dan S2
Pendidikan Jasmani Universitas Suryakancana
Cianjur. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan Sport
Education Model berbasis kearifan budaya lokal
dalam Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) telah berjalan dengan lancar dan berhasil
mencapai tujuan yang diharapkan. Melalui
pelatihan ini, para peserta tidak hanya memahami
konsep Sport Education Model, tetapi juga
memperolen  wawasan tentang  pentingnya
pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal dalam
kegiatan pembelajaran olahraga.

Diharapkan, para guru dan pelatih yang
telah mengikuti kegiatan ini dapat menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Dengan memadukan
Sport Education Model dengan unsur-unsur
kearifan budaya lokal, diharapkan peserta didik
dapat mengembangkan kemampuan fisik, sosial,
dan emosional yang selaras dengan nilai-nilai

Pancasila.

Semoga kegiatan ini menjadi langkah awal
yang baik untuk meningkatkan  kualitas
pembelajaran di bidang olahraga, memperkaya
pengalaman belajar siswa, dan memperkokoh
nilai-nilai  kebangsaan. Terimakasih  kepada
seluruh pihak yang telah berkontribusi dan
mendukung keberlangsungan kegiatan ini. Semoga
kolaborasi dan dukungan seperti ini dapat terus
berlanjut dalam kegiatan serupa di masa
mendatang.

SIMPULAN

Hasil yang telah dicapai dari kegiatan
pengabdian ini yaitu meningkatkan pemahaman
kepada guru terkait implementasi Sport Education
Models (SEM) berbasis materi kearifan budaya
lokal untuk penguatan Profil Pelajar Pancasila di
Sekolah Dasar dan meningkatkan keterampilan
guru dalam

mengembangkan perangkat

pembelajaran  inovatif  berupa  perangkat
pembelajaran beroroentasi penguatan profil pelajar
pancasila untuk mendukung kurikulum merdeka.
Implementasi model pendidikan olahraga berbasis
kearifan budaya lokal memiliki peran penting
dalam memperkuat nilai-nilai karakter pelajar
Pancasila. Model ini dapat menjadi strategi
inovatif untuk menyelaraskan pendidikan olahraga
dengan pembentukan karakter siswa berbasis nilai

Pancasila dan kearifan budaya lokal.
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